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Abstrak– Hand sanitzer yang mengandung alkohol dosis tinggi dan frekuensi penggunaan yang tinggi 

sebagai pembersih tangan dapat menyebabkan infeksi dan iritasi kulit. Oleh karena itu, diperlukan hand 

sanitizer yang terbuat dari alam atau mengandung bahan-bahan alami yang aman, seperti buah 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa). Penulisan review artikel ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai potensi ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang digunakan 

sebagai hand sanitizer alami dengan aktivitas antimikroba. Penelitian ini menggunakan metode 

review artikel dengan pencarian Google Cendekia dan PubMed. Kata kunci yang digunakan, yaitu 

fitokimia, buah mahkota dewa, antibakteri, Phaleria macrocarpa. Hasil review artikel 

menunjukkan bahwa ekstrak buah mahkota dewa terkandung beberapa senyawa fitokimia, seperti: 

alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid, saponin, dan tannin. Oleh karena kandungan senyawa kimia 

tersebut, ekstrak buah mahkota dewa memiliki aktivitas antibaktei pada bakteri Gram-positif serta 

Gram-negatif. Selain itu, ekstrak buah mahkota dewa juga mempunyai aktivitas antijamur terhadap 

Aspergillus niger. Kesimpulan yang diperoleh bahwa ekstrak buah mahkota dewa berpotensi sebagai 

hand sanitizer karena memiliki aktivitas antibakteri maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

mengenai formulasi, uji fisik, dan uji aktivitas antimikroba lebih lanjut terhadap sediaan hand 

sanitizer dengan bahan aktif ekstrak buah mahkota dewa. 

 

Kata Kunci– Antibakteri, antimikroba, buah mahkota dewa, Phaleria macrocarpa, dan hand sanitizer.  

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. Salah satu cara untuk 

menjaga kesehatan tubuh, yaitu dengan menjaga kebersihan tangan. Tangan manusia sering 

digunakan untuk tujuan tertentu setiap harinya. Oleh karena itu, tangan sangat rentan 

terkontaminasi langsung dengan kuman dan mikroba. Tangan yang terkontaminasi tersebut dapat 

menyebabkan beberapa penyakit, seperti diare, kolera dan cacingan [1]. Selain itu, di masa 

pandemi Covid-19 (corona virus disease (2019), penting dilakukan pencegahan penularan virus 

dengan menjaga kebersihan tangan [2]. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa pada tangan manusia setidaknya terdapat 39.000 - 460.000 CFU/cm2 bakteri 

penyebab penyakit infeksi menular dan menyumbang 3,5% dari total kematian di Indonesia [3]. 

Mikroba yang berada di tangan diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu resident dan 

transient. Flora resident berada di bawah stratum korneum dan dapat ditemukan di permukaan 
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kulit, sepeti Staphylococcus epidermis, Micrococci, Corynebacteria, Dermobacteria, 

Staphylococcus hominis, Propionibacteria, dan jamur Malassezia spp. Sedangkan, flora transient 

berkoloni di lapisan superfisial kulit dan dapat dihilangkan dengan kebersihan tangan rutin. Flora 

ini tergantung pada profesi individu, kebiasaan dan kelembaban kulit [4]. Berdasarkan penelitian, 

terdapat berbagai jenis bakteri yang ditemukan pada telapak tangan anak, termasuk Acinetobacter, 

Enterococcus sp., Pseudomonas sp., Flavobacterium sp., Escherichia coli, Klebsiella sp., dan 

Enterobacter sp [5]. Selain itu, beberapa bakteri juga ditemukan pada kuku tangan, seperti Bacillus 

sp. dan Coccus sp [6]. Mikroba tersebut dapat tertransmisikan dan menyebabkan beberapa 

penyakit, seperti: diare, cacingan, infeksi mata, infeksi saluran pernafasan, dan penyakit kulit [7], 

[8] [9]. 

Pembersihan tangan dapat dilakukan dengan sabun dan air. Namun, seiring dengan 

peningkatan aktivitas di masyarakat muncul produk inovasi hand santizer. Hand sanitizer adalah 

sediaan berupa cairan maupun gel dengan tambahan bahan yang dengan cepat mampu membunuh 

mikroorganisme pada permukaan tangan [3]. Pengunaan hand sanitizer lebih disukai dikarenakan 

gampang dan praktis daripada mencuci tangan. Kandungan alkohol dalam sediaan hand sanitizer 

berkerja sebagai desinfektan kulit dengan mendenaturasi protein patogen. Namun demikian, 

alkohol dosis tinggi dan frekuensi penggunaan yang tinggi sebagai pembersih tangan dapat 

meningkatkan kekeringan kulit yang menyebabkan kulit terbakar dan memperparah risiko tinggi 

infeksi dan iritasi kulit  [10] [11]. Oleh karena itu, diperlukan hand sanitizer yang terbuat dari alam 

atau mengandung bahan-bahan alami yang aman.  

Mahkota dewa berasal dari pulau Papua yang termasuk famili Thymelaceae dengan nama 

latin Phaleria macrocarpa. Tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang mempunyai banyak 

aktivitas farmakologis. Tanaman mahkota dewa tumbuh di daerah yang beriklim tropis [12]. Nama 

tanaman ini menyiratkan bahwa tanaman ini turun dari surga sebagai berkah dari dewa untuk 

membantu umat manusia dalam menyembuhkan penyakit [13]. Berdasarkan hasil skrining 

fitokimia, ektrak buah mahkota dewa mengandung flavonoid, triterpen, tannin, sterol, glikosida, 

dan alkaloid [14]. Dalam beberapa penelitian diketahui tanaman mahkota dewa memiliki aktvitas 

farmakologis termasuk anti-virus, anti-bakteri, anti-jamur, anti-tumor, anti-inflamasi, anti-

hiperglikemia, vasodilator, anti-diare, dan anti-oksidan [15]. Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

melalukan review artikel yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai potensi ekstrak 

buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang digunakan sebagai hand sanitizer alami dengan 

aktivitas antimikroba.  

 

2. METODE 

Metode penelitian menggunakan studi literature review dengan mengumpulkan, 

menganalisis, dan merangkum data primer dari hasil pencarian berbagai artikel yang relavan 

dengan potensi buah mahkota dewa sebagai hand sanitizer. Pecarian artikel menggunakan Google 

Cendekia dan PubMed dengan kata kunci ñFitokimia, Buah Mahkota Dewa, Antibakteri, Phaleria 

macrocarpaò. Artikel yang yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dikumpulkan untuk 

dianalisis dan dirangkum kriteria inklusi yang ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: artikel 


